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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan mempunyai pengaruh besar terhadap
perkembangan suatu bangsa. Dalam pengaturan sistem pendidikan di
Indonesia tidak terlepas dengan kurikulum. Kurikulum adalah perangkat
atau sistem perencanaan dan pengaturan mengenai bahan pembelajaran
yang berlaku untuk mencapai tujuan pendidikan.! Kurikulum di Indonesia
sering mengalami perubahan mulai dari Kurikulum Rentcana Pelajaran
1947 sampai dengan yang berlaku saat ini, yaitu Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka pertama kali disampaikan oleh Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada 11 Februari 2021 secara
daring.? Kurikulum Merdeka (KuMer) diterapkan di Indonesia bertujuan
untuk memberikan pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan
kontekstual, dengan menekankan pada pengembangan potensi dan
kompetensi peserta didik. Kurikulum ini mengedepankan pendekatan yang
berpusat pada peserta didik dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif

dan kreatif dalam proses belajar.

! Fina Diafatus et al., “ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PADA

MATERI FUNGSI KOMPOSISI SISWA KELAS XI DI SMA TUNAS LUHUR,” Jurnal
Pendidikan Matematika 7 (2024): 64-74.

2 Arif Wicaksana dan Tahar Rachman, “Karakteristik Pembelajaran Pada Kurikulum

Merdeka Belajar Di MI,” Angewandte Chemie International Edition, no. 1 (2018): 10-27.



Pada Kurikulum Merdeka, penerapan pembelajarannya berbasis
kompetensi dan berlandaskan pada efiensi dan efektivitas.> Fokus ini
disesuaikan dengan materi yang diperlukan, relevan dan mendalam agar
peserta didik mempunyai waktu yang cukup untuk mengembangkan
kemampuan kreativitas dan inovasi untuk mencapai kompetensi dasar.
Kompetensi yang dirancang dalam Kurikulum Merdeka berfokus pada
peningkatan kemampuan literasi dan numerasi.

Literasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu literacy yang memiliki arti
kemampuan membaca dan menulis, jadi seseorang dapat dikatakan literat
apabila mampu membaca dan menulis.* Dalam dunia pendidikan, literasi
diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam membaca bukan hanya
dari buku teks, namun fonomena dalam kehidupan sehari-hari sebagai
lingkungan belajar secara analitis, kritis, dan reflektif.

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan menganalisis,
menyampaikan ide, dan menyelesaikan masalah yang dilakukan secara
sistematis.> Sehingga peserta didik saat ini harus menguasai kemampuan
literasi matematis, sebab di era modern saat ini matematika tidak hanya
terbatas pada hitungan angka, namun juga menjadi dasar bagi pemecahan
masalah dalam berbagai bidang kehidupan nyata. Dengan menguasai

kemampuan literasi matematis, peserta didik mampu berpikir Kkritis,

3 Ibid.

4 Astri Oktaviranda dan Adi Asmara, “Kemampuan Literasi Melalui Pengembangan Soal
pada Materi Statistika,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 7, no. 1 (2021): 15.

5 Risnanang Kurniawan dan Hasan Djidu, “Kemampuan Literasi Matematis Siswa :Sebuah
Studi Literatur,” Jurnal Edumatic : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 01 (2021): 24-30.



menganalisis data, serta memahami pola dan hubungan yang kompleks.
Namun kenyataan di lapangan bahwa masih banyak peserta didik kurang
mampu menguasai kemampuan literasi matematis.

Kemampuan literasi mempunyai tujuh indikator untuk melihat level
literasi matematis yang telah dicapai oleh peserta didik. Indikator tersebut
diantaranya (1) komunikasi, (2) matematisasi, (3) representasi, (4)
penalaran dan pemberian alasan, (5) strategi untuk memecahkan masalah,
(6) penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa
teknis, serta (7) kemampan penggunaan alat-alat matematis.® Setelah
mengetahui ketujuah indikator kemampuan literasi matematis yang
terpenuhi, maka dapat dilihat ketercapaian level kemampuan literasi
matematis peserta didik mulai dari level dari 1 sampai sampai level 6.

Lembaga penelitian Organization for International Student
Assesment (OECD PISA) setiap tiga tahun sekali mengumumkan
penelitiannya dan menemukan bahwa walaupun terdapat kenaikkan dari
tahun sebelumnya, Indonesia masih tergolong rendah dan belum mencapai
standar kemampuan literasi ~matematis internasional.® Seperti pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Anna Refcha Afrilina dkk yang

berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam

¢ Anna Refcha Afrilina, Yulia Haryono, dan Lucky Heriyanti Jufri, “Analisis Kemampuan
Literasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal AKM pada Materi Statistika,” JKPM (Jurnal
Kajian Pendidikan Matematika) 8, no. 1 (2022): 15.

7 Usep Sutrisno dan Alpha Galih Adirakasiwi, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
pada Soal Berorientasi PISA Konten Uncertainty and Data Berdasarkan Jenis Kelamin,”
Sesiomadika (2019): 1224—-1235.

8 Siti Yuli Yanisa, Heru Sujiarto, dan Luki Lugmanul Hakim, “Analisis Kemampuan
Literasi Matematis Peserta Didik SMP Berdasarkan Self-Efficacy melalui Strategi Brain Based
Learning” 11, no. 2 (2022): 526-537.



Menyelesaikan Soal AKM pada Materi Statistika” yang dipublikasikan
tahun 2022 dengan hasil analisis data menunjukkan bahwa literasi
matematis siswa masih dikatakan berskala rendah dan menengah sebab
mayoritas siswa masih berada pada level 2 dan 3 dengan presentase 40%
dan 37,17%.° Sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata peserta didik belum
mampu menganalisis masalah yang lebih kompleks dan belum mampu
menginterpretasikan informasi yang lebih beragam.

Berdasarkan hasil observasi di kelas X-E MAN 2 Jombang saat
peneliti melaksanakan kegiatan Magang 2 pada hari Rabu, 30 Oktober 2024
ditemukan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik tergolong
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dibuktikan melalui pemberian soal
terkait materi yang sedang dibahas di kelas kepada peserta didik.

Pengawas lalu lintas kapal laut berada di mercusuar setinggi 45 m. Ia melihat sebuah

objek kapal dengan sudut depresi 30 Carilah berapa jarak kapal ke kaki mercusuar!

Gambar 1.1 Permasalahan yang diberikan
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Gambar 1.2 Hasil Penyelesaian Peserta Didik

% Afrilina, Haryono, dan Jufii, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal AKM pada Materi Statistika.”



Hasil pengamatan peneliti di lapangan terkait pengerjaan peserta didik pada
gambar 1.2 menunjukkan bahwa peserta didik secara lisan mampu
menyampaikan ide atau konsep matematis secara jelas. Peserta didik
mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang
diberikan. Namun, peserta didik belum cukup memenuhi indikator yang
kedua, yaitu matematisasi. Peserta didik belum melakukan proses
mengonversi permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika secara
runtut, belum melakukan permodelan masalah menggunakan konsep
matematika. Peserta didik menyelesaikan permasalahan secara langsung
dengan rumus yang diketahui sebelumnya. Peserta didik juga belum mampu
merepresentasikan permasalahan yang diberikan. Meskipun peserta didik
cukup baik menggambarkan soal permasalahan nyata, namun peserta didik
belum cukup mampu memahami dan menyelesaikan pertanyaan dalam soal.
Dalam soal ditanyatakan berapa jarak kapal ke mercusuar, seharusnya yang
ditanyakan adalah garis horizontal antara kapal dengan mercusuar, namun
peserta didik berasumsi yang ditanyakan adalah garis hipotenusa antara
kapal dengan mercusuar. Dari hasil obsevasi langsung di lapangan juga,
peserta didik belum cukup mampu menyusun kesimpulan berdasarkan
premis atau informasi yang diberikan. Serta peserta didik belum mahir
dalam menyelesaikan soal seperti pembenaran dari jawaban gambar 1.1

yaitu ketika yang ditanyakan adalah x dari bentuk penyelesaian seperti

Tan 30° = 475. Sehingga dari pemaparan hasil observasil peneliti di



lapangan dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum memiliki
kemampuan literasi matematis yang baik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap hasil observasi
yang telah dipaparkan sebelumnya, penyebab rendahya kemampuan literasi
matematis peserta didik salah satunya adalah kurangnya penguasaan bahasa
dan pemahaman membaca. Literasi matematis tidak hanya membutuhkan
kemampuan menghitung atau menerapkan rumus, namun juga kemampuan
untuk memahami, menginterpretasikan, dan menyelesaikan masalah-
masalah yang disajikan dalam bentuk teks. Oleh karena itu, jika kemampuan
bahasa dan pemahaman membaca peserta didik rendah, maka peserta didik
cenderung mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting
dalam soal dan memahami apa yang sebenarnya ditanyakan dalam soal.

Selain kurangnya kemampuan penguasaan bahasa dan pemahaman
membaca yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi matematis
peserta didik. Berdasarkan hasil tanya jawab tidak terstruktur dengan
peserta didik kelas X-E pada Rabu, 07 November 2024, peneliti
mendapatkan informasi bahwa peserta didik merasa malas jika
mendapatkan soal-soal kontekstual yang kalimatnya panjang dan banyak
serta hanya mengandalkan papan tulis sebagai media guru menyajikan soal
dan peserta didik menyalin semua pertanyaan dengan kalimat yang panjang
ke dalam buku tulis. Manurut pemaparan salah satu peserta didik, lebih
senang ketika mereka diberi soal yang sudah ada di media cetak, sehingga

mereka hanya membaca soal di media cetak tersebut dan langsung



mengerjakan tanpa menulis ulang soal yang diberikan guru ke dalam buku
tulis.

Salah satu usaha mengatasi masalah rendahnya kemampuan literasi
matematis peserta didik dalam penelitian pengembangan ini peneliti akan
mengembangkan salah satu media pembelajaran cetak berupa booklet.
Seperti pada penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Dila Afdhila
dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Media E-booklet Berbasis
Matematika Realistik Dalam Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis
Siswa Kelas VII di SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi” pada 2023.
Penelitian tersebut menggunakan desain one group pretest — posttest dengan
sampel penelitian berjumlah 37 siswa ditentukan dengan teknik purposive
sampling menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas
VII sebelum diterapkan media E-booklet mayoritas masih dalam ketegori
sedang dengan rerata nilai siswa sebesar 58,24 dengan nilai minimal 40 dan
nilai maksimal 95, sedangkan setelah diterapkan media E-booklet mayoritas
memiliki kategori tinggi dengan nilai rerata 85,40 dengan nilai minimal 65
dan nilai maksimal 100. Hasil uji-t pada penelitian tersebut menunjukkan
nilai yang signifikan sebesar 0,000. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematis siswa
sebelum dan sesudah diterapkan media E-booklet pada pembelajaran

matematika dalam kelas.'®

19D Afdhila, “Efektivitas Penggunaan Media E-Booklet Berbasis Matematika Realistik
Dalam Peningkatan Literasi Matematis Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Siliragung Kabupaten
Banyuwangi” (2023).



Booklet merupakan salah satu jenis media pembelajaran untuk
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dan membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Booklet berupa buku
dengan ukuran kecil, yaitu ukuran A5 (14,8 x 21 cm) yang terdiri dari
minimal 5 halaman sampai 48 halaman di luar hitungan cover.!! Di dalam
media pembelajaran booklet terdiri dari informasi-informasi penting yang
tersusun secara ringkas, jelas, tegas serta terdapat tampilan dan ilustrasi
gambar untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.'?

Selain menggunakan media pembelajaran untuk mengatasi
rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik, guru juga perlu
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengambangkan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mampu mendorong
peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang telah diperoleh melalui
pola pikir mereka. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan dapat diterapkan untuk kemampuan literasi matematis
adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah atau lebih
dikenal dengan Problem Based Learning (PBL). Model Pembelajaran PBL
mendorong peserta didik untuk menggali informasi-informasi yang
disajikan dengan cara berliterasi dan bekerjasama dalam kelompok untuk

mencari penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan.'?

' Husnul Milandari, Trian Pamungkas Alamsyah, dan Nana Hendracipta, “Pengembangan
Media Booklet Math Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Vi Sd” 08, no. September (2023): 1-
23.

12 Ibid.

13 Ramadhani, “Metode Penerapan Model Problem Based Learning (PBL),” Lantanida
Journal 7, no. 1 (2019): 75-86.



Penerapan model pembelajaran PBL terbukti dapat mengatasi
rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik. Pembuktian
tersebut telah dilakukan oleh Faidda Musa’ad dkk pada hasil penelitian
kuatitatif berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika pada Materi Penyajian
Data” yang diterbitkan Jurnal Pendidikan dan Matematika pada 2023. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa rata-rata nilai pre-test pada data
penelitian diperoleh sebesar 49,40 dan rata-rata nilai post-test sebesar 75,04.
Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai sig > 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal dan hasil uji t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Serta rata-rata nilai n-gain
diperoleh sebesar 0,5082 yang berada pada kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika peserta didik
setelah menggunakan model PBL dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika lebih tinggi daripada sebelum menggunakan model PBL.'

Dari permasalahan yang telah dipaparkan sebelumya, dengan
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) diharapkan
dapat membantu mengatasi rendahnya kemampuan literasi matematis
peserta didik. Maka, penelitian ini akan difokuskan pada “Pengembangan
Booklet Berbasis Problem Based Learning untuk Kemampuan Literasi

Peserta Didik pada Materi SPtLDV Kelas X MAN 2 Jombang.”

14 Faida Musaad et al., “Pengaruh Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika Pada Materi Penyajian Data,” AXIOM : Jurnal Pendidikan dan
Matematika 12, no. 2 (2023): 218.



10

B. Identifikasi Masalah
a. Rendahnya kemampuan bahasa dan pemahaman membaca peserta
didik, sehingga peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi penting dalam soal dan memahami apa yang
sebenarnya ditanyakan dalam soal.
b. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru dalam

melaksanakan pembelajaran.

C. Batasan Masalah
a. Booklet berbasis problem base learning hanya memuat materi SPtLDV
Fase E/kelas X.
b. Fokus penelitian mengukur perkembangan kemampuan literasi
matematis peserta didik setelah menggunakan booklet berbasis Problem
Based Learning (PBL).
c. Uji validasi dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media.

d. Uji coba produk dilakukan di kelas X-E MAN 2 Jombang.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan booklet berbasis problem based
learning untuk kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi

SPtLDV kelas X MAN 2 Jombang?
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2. Bagaimana kevalidan booklet berbasis problem based learning untuk

kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas
X MAN 2 Jombang?

Bagaimana kepraktisan booklet berbasis problem based learning untuk
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas
X MAN 2 Jombang?

Bagaimana keefektivan booklet berbasis problem based learning untuk
literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas X MAN 2

Jombang?

E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan secara umum

adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan booklet berbasis problem based
learning untuk kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi
SPtLDV kelas X MAN 2 Jombang.

Mengetahui kevalidan booklet berbasis problem based learning untuk
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas
X MAN 2 Jombang.

Mengetahui kepraktisan booklet berbasis problem based learning untuk
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas

X MAN 2 Jombang.
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4. Mengetahui keefektivan booklet berbasis problem based learning untuk
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV kelas

X MAN 2 Jombang.

F.Spesifikasi Produk
Spesifikasi booklet berbasis problem base learning untuk
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi SPtLDV adalah
sebagai berikut.

1. Booklet yang dikembangkan memuat materi pokok Kurikulum Merdeka
dengan pokok bahasan SPtLDV fase E/kelas X siswa Sekolah
Menengah Atas/sederajat.

2. Produk yang dihasilkan adalah booklet berbasis Problem Based
Learning (PBL) dengan sintak mulai dari orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.'®

3. Booklet dikembangkan untuk kemampuan literasi matematis peserta
didik yang terdiri dari tujuh indikator yaitu, (1) komunikasi, (2)
matematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan pemberian alasan, (5)

strategi untuk memecahkan masalah, (6) penggunaan operasi dan bahasa

15 Yoki Ariyana et al., “Buku Pegangan Pembelajaran Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi Berbasis Zonasi,” Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berfikir
Tingkat Tinggi (2018): 1-87.
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simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta (7) kemampan

penggunaan alat-alat matematis. '

G. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
berperan penting, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian dan pegembangan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan mutu dan efektivitas bahan ajar pada
pembelajaran matematika di kelas untuk kemampuan literasi matematis
peserta didik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penggunaan booklet diharapkan dapat memudahkan dan mengatasi
rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik dalam
belajar matematika.
b. Bagi Guru
Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk guru sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif
untuk kemampuan literasi matematis peserta didik.

c. Bagi Peneliti

16 Afrilina, Haryono, dan Jufri, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal AKM pada Materi Statistika.”
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Mendapatkan pengalaman baru dalam mengembangkan booklet
berbasis problem based learning yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika di kelas.

d. Bagi Peneliti Lain

Sebagai referensi atau pembanding dalam melakukan penelitian
yang berkaitan dengan booklet berbasis problem based learning

ataupun mengambangkannya.

H. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Booklet
Booklet merupakan buku praktis berukuran kecil berisi informasi ilmu
pengetahuan yang disajikan secara ringkas, dibahas secara ringan dan
lebih mudah dipahami oleh pembaca.!”

b. Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara
individu maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi

permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual.'®

17 Dr. Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi daLam Pembelajarar Edisi Kedua (Jakarta,
2017).

18 Ariyana et al., “Buku Pegangan Pembelajaran Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Berbasis Zonasi.”
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c. Kemampuan Literasi Matematis
Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan individu
untuk merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan
matematika."”

d. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah dua atau lebih
pertidaksamaan linear dua variabel (masing-masing pertidaksamaan
bervariabel sama).?

2. Penegasan Operasional

a. Booklet
Booklet adalah salah satu media pembelajaran untuk peserta didik
yang isinya dirancang seringkas mungkin dengan jumlah halaman 5 —
48 halaman di luar cover dan berukuran kecil (kertas AS).

b. Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Sintaks model pembelajaran PBL antara
lain orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

19 OECD, PISA 2018 Assessment and Analytical Framework, OECD Publishing, 2019.
20 B. K. Noormandiri, Matematika untuk SMA/MA Kelas X, ed. Taryo (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2021).
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Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk
memahami, mengevaluasi, menggunakan, dan mengkomunikasikan
konsep-konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-
hari. Indikator kemampuan literasi matematis, yaitu (1) komunikasi,
(2) matematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan pemberian
alasan, (5) strategi untuk memecahkan masalah, (6) penggunaan
operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta (7)
kemampan penggunaan alat-alat matematis.

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel atau SPtLDV merupakan
materi yang diajarkan peda jenjang SMA kelas X semester genap

kurikulum merdeka fase E.



